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Fraszrana Jalan mempunvai peranan penting dan

menentukan bagli berhasilnvs pembangunan daerzsh di segala
bicang. Dengan tersedianva jizlan vang memadal maka helanca-
ran laslulintas baik untuk kegiatan sosial, ekonomi, budava
maupun pertahanan keamanan =zkan modah sampal dan merata ke
segenap lapisan masyarakat, Jalur jalan antara Banjarmangu-
harangkobar banyak mengalami kerusakan antara lain retak,
bergelombang dan lengsor. Kerusakan ini bisa disebabkan
cleh konstruk=sinva maupun kondisi =lamnva. Kerusakan Jjalan
karena kondisi alamnva dapat didekati dengan geomorfologi,
ceranva dengan evaluasi medan. '

Penelitian ini mempunval dua tujuan, tujuan pertama
gidrlah mengldentifikasi dan menghklasifikasi satuan-satuan
medan serta mengetahul keterlintasan medan di daerzh
renelitian, sedangkan tujvan kedua adalah mengsnalisis
keraitteristik medan vang berpengsruh terhadap kerusalan
dalan di daerah penelitian.

Evaluasi medan tersshut meliputi eanalisis medzan,
ifika=zl medan dan penilaian medan. Reranghks dassar vang
akan adalah membandingkan persvaratan vang diperluksan
I pembustan jalan raye dengan sifast dan karaskteristik
medannva., Sifat dan karskteristik medan vang diteliti
adalah kondisi relief, bszatuen/sgeoclogi, tanah, proses
geomorfologi, nidrologi dan penggunaan lahan. Satuan
perwilavahannvae ad r-ah satuan medan vang Getas-batasnya
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hitem putih skala 1:50 000. Metode vang dilzkukan adeslah
metode geskriptif observasicnal vaitu mengadsakan pengamatan
gejala dan fakte guna memperoleh datse sebagal landasan
delam pemerian =sesugi dengan tujuen. Kerja lapangan
cirekuran di daersh sampel vang ditentukan bercass=rks
nmetode pengambilan sampel hersirsta dengan pertimbangsan
igstratified purposive sampling), stratse vang digunakan
agdalsn sztuan medan dan pertimbangannya dengan
memperhatikan jenis dan tingkat kerusakasn yang ada.
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Hesil penelitian menunjukkan dari & kelompok satuan
medan vang diperinei lagi menjadil 14 sastuan medsn terdapat
Z lhlms lketerlintasen wvaitu klas 2 (baik) dan klas 3
‘sedeng ;. EReruszkan Jjalah retak terdapat psada kelompok
satuan perbukitan berbatuan breksl ande=it tertoreh sedang
(U1, perbukitan berstuan breksi andesit dan batupesir
tuffan tertcreh sedang (D29, Gunungapi tua tertoreh sedang
i¥1y, struktur depre=si tertoreh sedang 52), struktoer
depresi tertoreh kuat (53}, dan perbukitan berbatuan
klaestik Gunungepl tertoreh sedmng (D5Yy. HKerusaken Jelan
bergelombang terletak kelompok satuan medan perbukitan
berpatuan breksl andesit tericreh sedang {D1), perbukitan
bherbatuan batuan breksi andesit dan batupasir tuffan
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tertoreh sedang (DZ), dan perbukitan berbatuan batulempung,

napal dan batupasir tertoreh kuat (D4). EKeruszkan Gjalan
longsor terdapat pada tanah isian di kelompok satuan medan
perbukitan berbatuan batuclempung., napal dan batupasir
teroreh kuast (D4). Faktor wvuang berpengaruh pada kerusakan
Jelan meliputi relief, batuan/geclogi, tanah, proses
Feomorfologi, hidrologl dan penggunaan lahan. Dari kelima
faktor penyvebab kerusakan tersebut, tanah merupakan faktor
kerusakan Jalan yang ada di setiap satuan medan termasuk
Eclongan tanah A-7-35.
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